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i |LAPORAN KINERJA UTU 2025 

Kata Pengantar 
 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan 

rahmat-Nyaberhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun 2025 dengan 

tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 

2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah 

mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerja 

setiap tahun. 

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran 

program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam 

Perjanjian Kinerjatahun 2025. Pada tahun 2025 menetapkan sasaran dan indikator 

kinerja. Secara umumtelah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan 

dalam perjanjian kinerja. 

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang 

dihasilkanpada tahun 2025. Selain itu, tantangan dan permasalahan dalam 

pencapaian kinerja juga dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam 

menetapkan strategi/inovasi kerja kedepannya. 

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan 

program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan 

kebudayaan serta peningkatan kinerja di tahun mendatang. 

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

terselesaikannya laporan kinerja pada tahun 2025. 

  
Aceh, 31 Januari 2026 
 
 
 
Rektor Universitas Teuku Umar 
Dr. Ishak Hasan, M. Si 
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Ikhtisar Eksekutif 
 

Laporan kinerja UTU tahun 2025 menyajikan tingkat pencapaian 4 (empat) sasaran 

dengan 11 indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 

2025. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator kinerja lebih detail 

diuraikan pada BAB III. Secara umum, capaian kinerjanya adalah sebagai berikut. 

 

 
Berikut tren alokasi anggaran UTU dari tahun 2021 sampai 2025. 
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Berdasarkan dari grafik di atas, dapat dikatakan bahwa alokasi anggaran selama 

tahun 2023 hingga 2025 mengalami penurunan, hal tersebut dapat terjadi karena 

realisasi anggaran yang tidak maksimal di tahun sebelumnya, efisiensi dalam tata 

kelola keuangan, penurunan pencapaian pada beberapa indikator kinerja, fokus 

kebijakan pemerintah yang telah bergeser. 

Selama tahun 2025, terdapat permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target, antara lain: 

1. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi  

• Lulusan mengalami kesulitan dalam mengakses informasi lowongan kerja 

akibat terbatasnya informasi dan minimnya pemanfaatan platform digital. 

• Budaya membatasi mobilitas lulusan perempuan mengurangi fleksibitas 

angkatan kerja. 

• Banyak lulusan belum memiliki kompetensi teknis sebagai nilai jual mereka di 

pasar kerja. 

• Pasar yang stagnan serta daya beli rendah mempersempit peluang 

berwirausaha. 

• Ketidakmampuan bersaing secara global, karena rendahnya kompetensi 

bahasa asing membatasi akses mahasiswa terhadap program internasional. 

• Faktor teknis dan administratif dalam pengumpulan data pascalulusan 

2. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

• Minimnya kerja sama dengan perguruan tinggi unggulan memperlambat 

adopsi praktik terbaik dalam pendidikan. 

• Keterbatasan dosen memiliki Sertifikasi Profesional: Anggaran yang tidak 

memadai dan tingginya biaya menghambat partisipasi dosen dalam sertifikasi 

kompetensi. 

• Kemitraan strategis dengan institusi global (QS100, QS200) belum optimal 

sehingga membatasi pertumbuhan ekosistem riset dan pembelajaran. 

• Panduan operasional yang jelas tidak miliki dosen yang ingin berkontribusi di 

industri. 
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3. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

• Kinerja kerja sama tidak terdokumentasi secara efektif, mengurangi 

transparansi dan akuntabilitas. 

• Proses negosiasi dan administrasi kerja sama DUDIKA yang berlarut-larut 

menghambat kemitraan akademik. 

• Kesenjangan Metodologi Pembelajaran menyebabkan terdapat dosen yang 

belum menguasai metode CM, PjBL, OBE. 

• Kelemahan standar mutu, sehingga implementasi regulasi mutu belum 

optimal, menyebabkan kesenjangan dalam pencapaian standar layanan 

akademik. 

4. Meningkatnya Tata Kelola Perguruan Tinggi Negeri 

• Keterlambatan dalam pengadaan barang dan revisi anggaran menyebabkan 

realisasi program tidak berjalan optimal, menghambat efektivitas pelaksanaan 

kegiatan 

• Pemahaman civitas akademika tentang SAKIP membuat manajemen belum 

sepenuhnya berkinerja sesuai dengan yang tertera pada PK. 

• Penerapan ZI masih dalam tahap adaptasi, dengan pemahaman yang terbatas 

di kalangan civitas akademika dan lemahnya komitmen pimpinan. 

 

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul, 

antara lain: 

1. Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 

• Pelatihan keterampilan digital dan pemanfaatan platform online. 

• Penyediaan sertifikasi pendamping ijazah dan mentor wirausaha. 

• Penguatan komunitas kerja dan program bahasa asing. 

2.  Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi 

• Peningkatan sertifikasi dosen dan pelatihan bersertifikat kompetensi. 

• Kerja sama dengan perguruan tinggi unggul dan mitra internasional (QS100, 

QS200). 

• Pedoman operasional dosen dalam industri dan sosialisasi pendanaan 

sertifikasi. 



viii | L A P O R A N  K I N E R J A  U T U  2 0 2 5  
 

3. Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

• Pengembangan pedoman MBKM dan kerja sama akademik untuk 

pembelajaran di luar prodi. 

• Redesain kurikulum berbasis OBE, serta pelatihan metode pembelajaran 

Case Methode, Project Based Learning, OBE bagi dosen. 

• Digitalisasi pelaporan kerja sama dan percepatan administrasi akademik. 

4. Meningkatnya Tata Kelola Perguruan Tinggi Negeri 

• Optimalisasi pelaporan kinerja dan percepatan realisasi anggaran. 

• Sosialisasi dan coaching klinik SAKIP 

• Sosialisasi, evaluasi berkala, dan penguatan komitmen dalam implementasi 

Zona Integritas. 
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BAB I 
Pendahuluan 

 
A. Gambaran Umum 

 

Universitas Teuku Umar merupakan satuan kerja yang berada di bawah pembinaan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi. Universitas Teuku Umar 

pertama kali dibentuk tahun 2006. Sesuai dengan peraturan Permendikbud No 28 

Tahun 2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Universitas Teuku Umar pertama kali dibentuk 

pada 10 November 2006 berdasarkan SK DIRJEND DIKTI No : 262/D/O/2006 dan 

telah diubah dengan PERMENDIKNAS No: 200/D/O/2009 Tanggal 31 Desember 

2009. Universitas Teuku Umar di resmikan sebagai universitas negeri oleh Presiden 

Republik Indonesia Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 1 April 2014 

yang tertuang dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014.  

 

Universitas Teuku Umar saat ini dipimpin oleh Prof. Dr. Drs. Ishak, M.Si dengan 

jumlah SDM sebanyak 486 tenaga pendidik (297 orang berstatus PNS, 132 berstatus 

PPPK, 49 orang berstatus CPNS, 4 orang berstatus PPPK Paruh Waktu dan 4 berstatus 

Non ASN) dan 418  tenaga kependidikan (59 orang berstatus PNS, 223 orang 

berstatus PPPK, 22 orang berstatus CPNS, 19 orang berstatus PPPK Paruh Waktu  dan 

95 orang berstatus THL). 
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Gambar 1. Jumlah Tenaga Pendidik 

 

 

Gambar 2. Jumlah Tenaga Kependidikan 

 

Universitas Teuku Umar mempunyai beberapa unit kerja melingkupi 6 Fakultas 

dengan 28 Prodi, 2 Lembaga dan 6 UPA dan 2 Biro yaitu Biro Akademik, 

Kemahasiswaan dan Kerjasama dan Biro Perencanaan, Keuangan dan Umum. 
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No Fakultas Strata Program Studi Akreditasi 

1 
Kesehatan 
Masyarakat 

S1 Kesehatan Masyarakat Unggul 

S1 Gizi Baik Sekali 

S1 
Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja 

Baik 

S1 Sains Keolahragaan 
Terakreditasi 
Pertama 

2 Teknik 

S1 Teknik Mesin Baik Sekali 

S1 Teknik Sipil Baik Sekali 

S1 Teknik Industri Baik Sekali 

Profesi Pendidikan Profesi Insiyur - 

S1 Teknologi Informasi Baik 

S2 
Magister Perumahan dan 
Pemukiman 

Terakreditasi 
Pertama 

3 Pertanian 

S1 Agribisnis Baik Sekali 

S1 Agroteknologi Baik Sekali 

S1 Teknologi Hasil Pertanian Baik 

S1 Peternakan Baik 

S1 Biosains Hewan - 

S2 Magister Ilmu Pertanian Baik 

4 
Perikanan Dan 
Ilmu Kelautan 

S1 Perikanan Baik Sekali 

S1 Akuakultur Baik Sekali 

S1 Sumberdaya Akuatik Baik 

S1 Ilmu Kelautan Unggul 

S2 Magister Ilmu Perikanan Baik 

5 Ekonomi 

S1 Ekonomi Pembangunan Baik Sekali 

S1 Manajemen Baik Sekali 

S1 Akuntansi Baik 

S1 Bisnis Digital Baik 

S2 
Magister Ekonomi 
Pembangunan 

Baik 

6 
Ilmu Sosial Dan 
Politik 

S1 Ilmu Administrasi Negara B 

S1 Sosiologi B 

S1 Ilmu Komunikasi B 

S1 Ilmu Hukum B 

S1 Bahasa dan Kebudayaan Inggris Baik 

S2 Magister Sosiologi Baik 
Tabel 1. Jumlah Prodi dan Akreditasi 
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B. Dasar Hukum 

Dasar hukum yang menjadi acuan dalam penyusunan Laporan Kinerja Universitas 

Teuku Umar antara lain: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

3. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Tahun 2025-2029;  

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja; 

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 40 

Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;  

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 38 

tahun 2024 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Teuku Umar; 

9. Keputusan Rektor Universitas Teuku Umar Nomor 11/UN59/PR.00.02/2025 

tentang Penetapan Rencana Strategis (RENSTRA) Universitas Teuku Umar 2025-

2029. 
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